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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) adalah perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan
dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah
pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam
jangka panjang. Perkembangan kemampuan memproduksi barang dan jasa
sebagai akibat pertambahan faktor-faktor produksi pada umumnya tidak selalu
diikuti oleh pertambahan produksi barang dan jasa yang sama besarnya.
Pertambahan potensi memproduksi seringkali lebih besar dari pertambahan
produksi yang sebenarnya. Dengan demikian perkembangan ekonomi adalah lebih
lambat dari potensinya. (Sukirno, 1994).

Pertumbuhan ekonomi menurut Kunarjo (2003) “adalah situasi yang
menggambarkan Produk Domestik Bruto perkapita suatu negara yang mengalami
peningkatan”. Para ekonom lainnya mengungkapkan ”’secara umum, pertumbuhan
ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan dalam kemampuan dari suatu
perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan jasa-jasa” (Nanga, 2001).

Pertumbuhan ekonomi lebih menunjukkan pada perubahan-perubahan
yang bersifat kuantitatif dan biasanya diukur dengan data Produk Domestik Bruto

GDP. Produk Domestik Bruto adalah total nilai pasar dari barang-barang akhir



dan jasa-jasa yang dihasilkan di dalam suatu perekonomian selama kurun waktu
tertentu (Nanga, 2001).

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di 8 Ibukota Pulau Sumatera (Persen)

Kota 2013 2014 2015 2016 2017
Banda Aceh 4,67 4,50 5,01 6,31 3,03
Medan 5,36 6,08 5,74 6,27 5,80
Padang 6,66 6,57 6,35 6,21 6,22
Pekanbaru 5,59 6,89 5,47 5,96 6,09
Jambi 8,50 8,17 5,56 6,81 4,67
Palembang 5,85 5,24 5,44 5,76 6,15
Bengkulu 6,09 6,12 6,05 6,17 5,63
Bandar Lampung 6,90 6,91 6,32 6,43 6,27

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik)

Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2013 terjadi di Kota Jambi
sebesar 8,50 persen, Bandar Lampung sebesar 6,90 persen, dan Padang sebesar
6,66 persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2014 terjadi di Kota
Jambi sebesar 8,17 persen, Bandar Lampung sebesar 6,91 persen, dan Pekanbaru
sebesar 6,89 persen. Sedangkan Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2015
terjadi di Kota Padang sebesar 6,35 persen, Bandar Lampung sebesar 6,32 persen,
dan Bengkulu sebesar 6,05 persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun
2016 terjadi di Kota Jambi sebesar 6,81 persen, Bandar Lampung sebesar 6,43
persen, dan Banda Aceh sebesar 6,31 persen. Sedangkan Pertumbuhan ekonomi
tertinggi pada tahun 2017 terjadi di Kota Bandar Lampung sebesar 6,27 persen,
Padang sebesar 6,22 persen, dan Palembang sebesar 6,15 persen. Jadi rata-rata

Inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 6,31 persen dan rata-rata



inflasi terendah terjadi di tahun 2017 yaitu sebesar 5,48 persen. Sedangkan rata-
rata inflasi untuk Kota yang inflasinya tertinggi adalah Kota Jambi yaitu sebesar
6,74 persen, dan rata-rata inflasi untuk kota yang inflasinya terendah adalah Kota
Banda Aceh yaitu sebesar 4,7 persen.

Kesenjangan atau ketimpangan pendapatan akan menimbulkan berbagai
permasalahan. Permasalahan tersebut dapat berupa peningkatan migrasi dari
daerah yang miskin ke daerah yang lebih maju, kriminalitas, konflik antar
masyarakat, dan dalam konteks kenegaraan, kesenjangan akan mengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah yang kemudian akan mengancam
keutuhan suatu negara. Hal ini tentu akan mengganggu proses produksi dan
aktivitas ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, kesenjangan harus diatasi oleh
pemerintah.

Upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah adalah mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah yang miskin atau memiliki pendapatan yang lebih
rendah. Dengan demikian, daerah miskin diharapkan mampu mengejar
ketertinggalan perekonomiannya terhadap daerah yang sudah kaya.

Indonesia pernah mengalami inflasi yang sangat tinggi, terutama pada
tahun 1960-1990’an (tingkat inflasi semuanya di atas 100 persen). Inflasi yang
paling tinggi terjadi di tahun 1966 yaitu sebesar 136 persen disebabkan oleh
defisit anggaran belanja pemerintah yang dibiayai dalam bentuk pencetakan uang.
Namun, inflasi pada tahun 1998-1999 merupakan salah satu inflasi yang tinggi di
Indonesia yaitu sebesar 58 persen dan 20 persen disebabkan oleh krisis moneter

yang terjadi pada tahun 1997. Pada tahun 1998 adalah laju perekonomian terburuk



di Indonesia yang saat itu di bawah pemerintahan Soeharto dengan inflasi sebesar

77,63 persen yang termasuk inflasi tinggi 30 persen -100 persen (Rio dan Birgitta,

2012).
Tabel 1.2 Inflasi Umum Pada Delapan Ibukota
Pulau Sumatera dari 2013-2017 (Persen)
Kota 2013 2014 2015 2016 2017
Banda Aceh 6.39 7.83 1.27 3.13 4.86
Medan 10.09 8.24 3.32 6.6 3.18
Padang 10.87 11.9 0.85 5.02 2.11
Pekanbaru 8.83 8.53 2.71 4.19 4.07
Jambi 8.74 8.72 1.37 4.54 2.68
Palembang 7.04 8.38 3.05 3.68 2.85
Bengkulu 9.94  10.85 3.25 5 3.56
Bandar Lampung 7.56 8.36 4.65 2.75 3.14

Sumber: BPS (diolah) 2018.

Inflasi tertinggi pada tahun 2013 terjadi di Kota Padang sebesar 10,87
persen, Medan sebesar 10,09 persen, dan Bengkulu sebesar 9,94 persen.
Selanjutnya pada tahun 2014 inflasi tertinggi terjadi di Kota Padang sebesar 11,9
persen, Bengkulu sebesar 10,84 persen, dan Jambi sebesar 8,72 persen. Sementara
pada tahun 2015 inflasi tertinggi terjadi di Bandar Lampung sebesar
4,65 persen, Medan sebesar 3,32 persen, dan Bengkulu sebesar 3,25 persen.
Sementara itu inflasi tertinggi yang terjadi pada tahun 2016 terjadi di Kota Padang
sebesar 5,02 persen, Jambi sebesar 4,54 persen, dan Pekanbaru sebesar 4,19
persen. Dan inflasi tertinggi yang terjadi di tahun 2017 terjadi di Kota Banda

Aceh sebesar 4,86 persen, Pekanbaru sebesar 4,07 persen, dan Bengkulu sebesar



3,56 persen. Jadi, rata-rata inflasi tertinggi terdapat pada tahun 2014 yaitu sebesar
9,10 persen dan rata-rata inflasi terendah terdapat pada tahun 2015 yaitu sebesar
2,55 persen. Sedangkan rata-rata inflasi untuk Kota yang inflasinya tertinggi
adalah Kota Bengkulu yaitu sebesar 6,52 persen, dan rata-rata inflasi untuk kota

yang inflasinya terendah adalah Kota Banda Aceh yaitu sebesar 4,70 persen.

10 +

6.-———5\.’/\-

5 == Inflasi
4! == Pertmubuhan
3
2
1
0
2013 2014 2015 2016 2017

Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Pulau Sumatera
Sumber : BPS (diolah)

Dari Tabel 1.1 dan 1.2 dapat digambarkan pada Grafik 1. Dapat dilihat
bahwa pada tahun 2013 rata-rata pertumbuhan ekonominya sebesar 6,2 persen,
sedangkan Inflasi sebesar 8,99 persen. Pada tahun 2014 rata-rata pertumbuhan
ekonominya sebesar 6,31 persen, dan Inflasi sebesar 9.06 persen. Sedangkan pada
tahun 2015 rata-rata pertumbuhan ekonominya sebesar 5,74 persen, dan inflasi

sebesar 9,12 persen. Pada tahun 2016 rata-rata pertumbuhan ekonominya sebesar




6,24 persen, dan inflasi sebesar 9,24 persen. Sedangkan pada tahun 2017 rata-rata
pertumbuhan ekonominya sebesar 5,48 persen, dan inflasi sebesar 8,98 persen.
Fakta sejarah menunjukkan bahwa jatuhnya dua rezim yang telah lama
berkuasa di Indonesia yaitu Rezim Orde Lama dan Rezim Orde baru bersamaan
dengan saat terjadinya inflasi yang cukup tinggi. Berdasarkan pengalaman Rezim
Orde Lama dan Rezim Orde Baru mengenai bahaya inflasi, pihak berwenang
khususnya Bank Sentral telah melakukan berbagai upaya untuk memelihara
kestabilan inflasi di dalam negeri. Namun sejak dimulainya era otonomi daerah
pada tahun 2001, pengendalian inflasi semakin mendapat tantangan yang berat
disebabkan semakin meluasnya sumber-sumber penyebab inflasi dan perbedaan
faktor-faktor yang memengaruhi inflasi di setiap wilayah di Indonesia

(Brodjonegoro, 2005).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi di masing-
masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera ?
2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap perrtumbuhan ekonomi di masing-

masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi di
masing-masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera.

2. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap perrtumbuhan ekonomi di

masing-masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera.



1.4 Manfaat Penelitian

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran
kepada mahasiswa tentang pertumbuhan ekonomi di Ibukota Provinsi Pulau
Sumatera terutama mengenai Pertumbuhan Ekonomi dengan Inflasi serta bisa

dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya.
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